MATERI ANALISIS SARANA DAN PRASARANA PROVINSI/KABUPATEN/KOTA    

Analisis kebutuhan sarana dan prasarana dilakukan untuk mengetahui:

· Kondisi dan pelayanan sarana dan prasarana wilayah

· Potensi dan kendala peningkatan pelayanan.

Sarana dan prasarana yang dimaksudkan di sini adalah: transportasi, telekomunikasi, energi, pengairan, dan prasana pengelolaan lingkungan. Seluruh kebutuhan sarana dan prasarana ini disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan wilayah untuk masa 10 tahun ke depan menurut hasil proyeksi penduduk. Alur analisis sarana dan prasarana dapat dilihat pada Gambar 4.

Pada dasarnya analisis kebutuhan sarana dan prasarana akan terkait erat dengan beberapa hal yaitu: jumlah penduduk dan hasil proyeksinya, standar jumlah minimal kebutuhan akan fasilitas yang dimaksud, dan standard kebutuhan ruang untuk masing-masing sarana/prasarana. Pada kajian ini ditampilkan beberapa contoh teknik perhitungan kebutuhan sarana dan prasarana wilayah.

Gambar 4

Alur Analisis Sarana dan Prasarana Wilayah
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Salah satu contoh formula perhitungan kebutuhan sarana dan prasarana wilayah adalah kebutuhan akan air bersih pada suatu wilayah. Analisis kebutuhan air bersih dilakukan dengan menghitung tingkat ketersediaan sumber air bersih dengan proyeksi kebutuhan akan air bersih untuk jangka waktu 10 tahun ke depan. Tingkat ketersediaan air bersih didekati dari sisi jumlah sumber mata air, danau, dan keberadaan badan air (sungai dan atau anak sungai) dengan asumsi sungai tersebut kondisinya masih layak untuk dijadikan sebagai sumber air bersih. Debit ketersediaan air bersih dari sumber air didekati dengan perhitungan:


Dengan:

Qtot
= debit air total dari semua sumber air yang ada

nn
= jumlah sumber air yang ada untuk satu sumber (mis sungai, danau dll)

AnVn
= debit air untuk masing-masing sumber air

Sedangkan proyeksi kebutuhan akan air bersih dihitung berdasarkan hasil proyeksi penduduk, dengan rincian kebutuhan untuk fasilitas umum dan kebutuhan domestik. Besaran perkiraan kebutuhan air dilakukan dengan menghitung jumlah konsumen (masyarakat, perkantoran, fasilitas ibadah, fasilitas pendidikan, perdagangan dll) dikalikan dengan standar kebutuhan air bersih untuk masing-masing konsumen.


Dengan 

Kf =
proyeksi kebutuhan air bersih untuk berbagai fasilitas yang didapat dengan cara mengalikan standard kebutuhan (antara 80 L/hr/orang – 120 L/hr/orang) dengan banyaknya fasilitas dan banyaknya orang yang terdapat pada fasilitas tersebut.

Kd =
proyeksi kebutuhan air domestik untuk rumah tangga. Diperoleh dengan cara mengalikan satandar kebutuhan (antara 60 L/hr/orang – 80 L/hr/orang) dengan besarnya jumlah penduduk pada suatu peruntukan tertentu.

Kebutuhan sarana dan prasarana transportasi dilakukan dalam skala regional, baik dalam konteks internal maupun eksternal. Tingkat kebutuhan akan sarana dan prasarana jalan, moda angkutan, dan prasarana lain seperti bandara dan pelabuhan laut dikaji dengan mempertimbangkan aspek skala kepentingan pengembangan, kesesuaian wilayah, dan kondisi keuangan daerah. Metoda analisis yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif atas data yang tersedia.

Qtot = (n1 A1 V1) + (n2 A2 V2) +(n3 A3 V3) +…..+ (nn An Vn)





Perkiraan Kebutuhan air bersih = (Kf+Kd)
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